
ISSN Print 2338-705X, ISSN Online 2654-7864 

 

 

89 

 
 

 

 
 

Tanggapan Masyarakat terhadap Pelaku Minuman Keras                                

di Kelurahan Hedam Distrik Heram Kota Jayapura 
 

Melki Benjamin Wanma*, Avelinus Lefaan 

Program Magister Sosiologi Pascasarjana Universitas Cenderawasih, Indonesia 
*E-mail Korespondensi Penulis: kadabraeki@gmail.com  

ARTICLE INFO   

Keywords:  

Liquor, Actors,                    

Impact, Response 
 

How to Cite: 

Wanma, M. B., Lefaan, 

A. (2023). Tanggapan 

Masyarakat terhadap 

Pelaku Minuman Keras                                

di Kelurahan Hedam 

Distrik Heram Kota 

Jayapura. Jurnal Ekologi 

Birokrasi, 11(2): 89-97  

 

DOI: 

10.31957/jeb.v11i2.3138 

 Social problems will continue to emerge unavoidably and 
at the same time will continue to affect the dimensions of 
everyone's life. Liquor is a type of drink that contains 
addictive substances (alcohol). This is what then makes 
every drink user sometimes commit criminal/deviant acts 
which are of course detrimental and troubling to society, 
such as bullying, fights, and domestic violence. the 
dangers of this liquor can not only be felt by certain 
persons but the behavior of the liquor harms many parties. 
This study aims to determine how the community 
responds to alcoholics in Hedam Village, Heram District, 
Jayapura City. The research method used is qualitative 
with a phenomenological approach, the number of samples 
is 10, and the purposive sampling technique data 
collection methods observation, interviews, and 
documentation. qualitative data analysis namely data 
reduction, data presentation, and withdrawal. The results 
that are known from this research are the public's response 
to the perpetrators of drinking, what are the effects of 
drinking. The conclusion is that alcohol can influence 
alcoholics so it has a harmful impact on oneself and others. 
Recommendations from the government and related 
institutions can take this behavior problem due to alcohol 
seriously because alcohol is one of the highest causes of 
crime and death in the Land of Papua. 
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Masalah sosial akan terus muncul tanpa bisa dihindari 

serta sekaligus akan terus mempengaruhi dimensi 

kehidupan setiap orang. Minuman keras merupakan jenis 

minuman yang mengandung zat adiktif (alkohol). Hal ini 

yang kemudian membuat setiap pengguna minuman keras 

terkadang melakukan tindakan kriminal/menyimpang 

yang tentunya merugikan dan meresahkan masyarakat, 

seperti pemalakan, perkelahian dan juga KDRT, 

bahayanya minuman keras ini tidak hanya dapat 

dirasakan oleh oknum tertentu saja, tetapi banyak pihak 

yang dirugikan oleh perilaku minuman keras tersebut. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 

tanggapan masyarakat terhadap pelaku minuman keras 

(Miras) di Kelurahan Hedam Distrik Heram Kota 

Jayapura. Jenis penelitian yang digunakan adalah 

kualitatif dengan pendekatan fenomologi, jumlah sampel 

10, teknik purposive sampling, metode pengumpulan data 

observasi, wawancara dan dokumentasi. analisis data 

kualitatif yaitu reduksi data, penyajian data dan 

penarikan. Hasil yang diketahui dari penelitian ini adalah 

diketahuinya tanggapan masyarakat terhadap pelaku 

minuman keras, apa dampak minuman keras. Kesimpulan 

miras dapat mempeengaruhi pelaku miras sehingga 

berdampak buruk bagi diri sendiri dan orang lain. 

Rekomendasi pemerintah dan instasi terkait bisa 

menanggapi serius permasalahan perilaku akibat 

minuman keras ini, karena miras adalah salah satu 

penyebab kriminalitas dan kematian tertinggi di Tanah 

Papua. 
Hak Cipta© 2023 JEB. Seluruh Hak Cipta. 

 

 

1. Pendahuluan  

Minuman keras (Miras) merupakan jenis minuman yang mengandung zat 

adiktif (alkohol), yang membuat orang menjadi tidak sadarkan diri, sehingga setiap 

tindakan yang dilakukan terkadang berada dibawah kontrol kesadaran diri. Hal ini 

yang kemudian membuat setiap pengguna minuman keras terkadang melakukan 

tindakan kriminal yang tentunya merugikan dan meresahkan masyarakat, bahayanya 

minuman keras ini tidak hanya dapat dirasakan oleh oknum tertentu saja, tetapi banyak 

pihak yang dirugikan oleh minuman keras tersebut. (Zakaria Fikri Alfaqih, 2018) 

Pada tahun 2014. Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) melaporkan 38,3% 

penduduk dunia di atas 15 tahun sudah mulai mengkonsumsi alkohol. Angka konsumsi 

perkapita di seluruh dunia sudah mencapai 6,2 liter, sedangkan proporsi konsumsi 

alkohol di Indonesia mencapai 0,6 liter per kapita. (Andriyani, 2017) 

Fenomena penyalahgunaan miras merupakan pendorong terbesar terjadinya 

tindak kriminalitas atau perilaku menyimpang. Istilah kriminalitas secara harfiah 

berasal dari kata “crime” yang artinya kejahatan atau penjahat, defenisi lain 
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kriminalitas adalah suatu pelanggaran terhadap suatu kebiasaan yang mendorong 

adanya sanksi pidana, melakukan perbuatan mengancam, memeras, mencuri, 

menodong, merampok, hingga membunuh. (Arnoldus Tes et al., 2017) 

Minum alkohol dapat menjadi pelanggaran jika tidak sesuai dengan undang-

undang yang dibuat, yaitu berdasarkan pada pasal 20 Undang-Undang Dasar Tahun 

1945 maka  dengan persetujuan DPRI (Dewan Perwakilan Rakyat Indonesia) dan 

Presiden Republik Indonesia membuat RUU Anti miras Tahun 2013 Tentang 

Larangan Minum Beralkohol, yang pada Pasal 3 menjelaskan, untuk melindungi 

masyarakat dari dampak negatif yang ditimbulkan oleh Minuman 

Beralkohol.(Andriyani, 2017) 

Upaya yang dilakukan oleh Pemerintah Provinsi Papua sendiri telah 

mengeluarkan. Perda Nomor 15 Tahun 2013 Tentang Pelarangan Produksi, 

Pengedaran Dan Penjualan Minuman Beralkohol dan pada pasal 12 ayat 2 tentang 

barang siapa yang mengkonsumsi miras akan diancam pidana kurungan paling lama 6 

(enam) bulan dan/atau denda paling banyak Rp. 50.000.000,- (lima puluh juta rupiah). 

Akan tetapi selama ini, minuman keras (miras) tetap menjadi salah satu pemicu 

tindakan kriminalitas di Papua. (topikpapua.com, 2023) 

Safri Miradj 2020 menyebutkan bahwa Dampak Minuman Keras Terhadap 

Perilaku Generasi Muda (Gamsungi Kecamatan Ibu Selatan Kabupaten Halmahera 

Barat). Dalam penelitian ini disimpulkan bahwa miras adalah kependekan dari 

minuman keras, dimana minuman keras adalah suatu jenis minuman yang 

mengandung alkohol, tidak peduli seberapa banyak kandungan alkohol di dalamnya, 

penggunaan minuman keras dapat menyebabkan gangguan organik yaitu gangguan 

fungsi berpikir, perasaan dan perilaku. (Doa et al., 2021) 

Perilaku pengguna minuman keras Di Kelurahan Watulambot Kecamatan 

Tondano Barat yaitu ketika pengguna sudah minum-minuman keras atau alkohol 

adapun perilaku menyimpang yang dilakukan yaitu berkelahi, melakukan 

penganiayaan, dan melakukan kekerasan dalam  rumah tangga. Aprianus Arnoldus, 

(1) Theresia Puspitawati (2), Utari Marlinawati (3) 2022 dengan judul Fenomena 

Perilaku Mengkonsumsi Minuman Keras Mahasiswa Program Studi S-1 Kesehatan 

Masyarakat Universitas Respati Yogyakarta berdasarkan hasil penelitian mengenai 

Fenomena Perilaku Mengkonsumsi Minuman Keras Frekuensi dalam mengkonsumsi 

minuman keras yaitu tergantung pada kegiatan atau acara (wisuda, ulang tahun, dan 

acara adat) dan ketika para informan sedang memiliki uang. (Fajar Hidayat et al., 2022) 

Barnabas Kespo 2022 dengan Judul Peran Satuan Polisi Pamong Praja Dalam 

Penertiban Peredaran Minuman Keras Beralkohol Di Kota Jayapura. Penulis 

menyimpulkan peran satuan polisi pamong praja dalam penertiban peredaran 

minuman keras beralkohol Di Kota Jayapura sudah dilakukan dengan sebaik mungkin 

Faktor penghambat Peran Satuan Polisi Pamong Praja Dalam Penertiban Peredaran 

Minuman Keras Beralkohol Di Kota Jayapura, antara lain masih adanya kelemahan 

terhadap peraturan daerah terutama pada sanksi dan administrasi. bahwa selain 

Pemerintah Provinsi memiliki peraturan mengenai pengawasan dan peredaran 

minuman keras beralkohol (Barnabas Kespo, 2018). Oleh sebab itu artikel ini memiliki 

tujuan untuk mengetahui tanggapan, dampak dan respon dari masyarakat terhadap 

pelaku minuman keras di Kelurahan Hedam Distrik Heram Kota Jayapura. 
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2. Metode Penelitian 

Jenis penelitialn ini menggunalkaln penelitialn kuallitaltif denga ln pendekalta ln 

fenomologi. Penelitia ln kuallitaltif sebalgali metode penelitia ln ilmu-ilmu sosiall yalng 

pengumpulaln daltal berupal kaltal-kaltal llisaln malupun tulisaln) daln perbualtaln- perbualtaln 

malnusial sertal peneliti tida lk berusalhal menghitung altalu mengkualntifikalsikaln daltal 

kuallitaltif yalng telalh diperoleh. Penelitialn fenomenologi aldallalh jenis penelitia ln 

kuallitaltif yalng melihalt daln mendengalr lebih dekalt daln terperinci penjela lsaln daln 

pemalhalmaln individuall tentalng pengallalmaln-pengallalmalnnyal. Penelitia ln fenomenologi 

memiliki tujua ln ya litu gunal mendeskripsikaln pengallalmaln-pengallalmaln yalng diallalmi 

seseoralng dallalm kehidupaln ini, termalsuk pengallalmaln salalt interalksi dengaln oralng lalin 

daln lingkungaln sekitalr.  (Praltalmal, 2013). 

Informaln penelitialn aldallalh oralng yalng memberikaln informalsi balik tentalng 

dirinyal altalu oralng lalin altalu sua ltu kejaldialn altalu sualtu hall kepaldal peneliti altalu 

pewalwalncalral mendallalm. Dengaln demikialn malkal penentualn informaln dipilih dengaln 

menggunalkaln Teknik purposive ya litu pemilihaln salmpel secalral khusus berdalsalrkaln 

tujualn penelitialn. Daltal diperoleh dalri informaln kunci daln pelengkalp jumlalh 

keseluruhaln informaln ya litu 10 ora lng yalng diterdiri dalri ; kelua lrgal pelalku mirals 2 

oralng, pelalku mirals 2 oralng daln Malsyalralkalt Umum di Kelura lhaln Hedalm 3 oralng. 

Selalin informaln kunci daln pelengkalp penjalringaln daltal jugal dalri institusi pemerinta lh 

Keluralhaln Hedalm yalitu Kepallal Keluralhaln 1 Oralng Ketual Rukun WalrgallRW) 1 Oralng 

Ketual Rukun Tetalnggal lRT) 1 Ora lng. Penelitialn ini menggunalkaln teknik purposive 

salmpling. Purposive sa lmpling aldallalh sallalh saltu teknik salmpling non ralndom salmpling 

dimalnal peneliti menentukaln pengalmbilaln salmpel dengaln calral menetalpkaln ciri-ciri 

khusus yalng sesuali dengaln tujua ln penelitialn sehinggal dihalralpkaln dalpalt menjalwalb 

permalsallalhaln penelitialn. Secara spesifik informan penellitian sebagai berikut ini : 

Talbel 1. Ka ltegori  Informaln Pelalku Mirals 

 

Talbel 2.  Ka ltegori Informaln Kelualrgal Pelalku Mirals 

No  Nalmal Umur  Jenis kelalmin  Staltus  Alsall suku  Pekerjalaln  Pendidikaln 

alkhir  

1  lEY) 19 thn Perempualn Kalwin Yallimo Ibu  rumalh talnggal SMAl 

2 lJR) 25 thn Perempualn Kalwin Bialk Ibu rumalh talnggal SMAl 

 

Talbel 3. Ka ltegori informaln Malsyalralkalt Umum 

No  Nalmal Umur  Jenis 

kelalmin  

Staltus  A lsall 

suku  

Pekerjalaln  Pendidikaln 

alkhir  

1 lOW) 24 thn Lalki lalki Belum menikalh Serui Malhalsiswal SMAl 

2  lMN) 46 thn Lalki-lalki Menikalh Jalwal Guru S1 

3 lFN) 46 thn Perempualn Menikalh  Walropen PNS S2 

 

No Nalmal Umur Jenis 

Kelalmin 

Staltus Alsall  

Suku 

Pekerjalaln Pendidikaln 

alkhir 

1 Algus Tunyal lAlT) 36 thn Lalki-

lalki 

Kalwin Demtal  Seralbutaln  D3 

2 Raldit MembrilRM) 27 thn   Lalki-

lalki  

Kalwin Sentalni  Seralbutaln  SMAl 
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Talbel 4.  informaln Kaltegori Pemerintalh 

No  Nalmal Umur  Jenis 

kelalmin  

Staltus  Alsall 

suku  

Pekerjalaln  Pendidikaln 

alkhir  

1 lSY) 55 Thn Lalki-lalki  Menikalh Genyem Luralh  S1 

2  lMYB) 53 thn Lalki-lalki Menikalh  Serui  Guru/RW S2 

3 lFW) 49 thn Lalki-lalki  Menikalh Bialk  Swalstal/RT D3 

 

Teknik penelitialn yalng digunalkaln yalitu: obervalsi, wa lwalncalral menggunalka ln 

pedomaln wa lwalncalral daln dokumenta lsi. Observalsi aldallalh teknik pengumpula ln daltal 

ya lng dila lkukaln melallui pengalmaltaln, dengaln disertali pencaltaltaln-pencaltaltaln terhaldalp 

kealdalaln altalu perilalku obyek sa lsalraln. Dallalm hall ini peneliti mela lkukaln pengalmaltaln 

lalngsung berkalitaln Talnggalpaln Malsyalralkalt Terhaldalp Pelalku Minumaln Kerals. 

Walwalncalral merupalkaln metode pengumpula ln daltal dengaln calral bertalnyal lalngsung 

lberkomunikalsi lalngsung) dengaln responden. Dallalm berwalwalncalral terdalpalt proses 

interalksi alntalral pewa lwalncalral dengaln respoden peneliti menguna lkaln pedomaln 

walwalncalral. Teknik dokumenta lsi dipergunalkaln untuk melengkalpi sekalligus 

menalmbalh kealkuraltaln, kebenalraln daltal altalu informalsi yalng dikumpulka ln dalri balhaln-

balhaln dokumentalsi yalng a ldal di lalpalngaln sertal dalpalt dija ldikaln balhaln dallalm 

pengecekaln kealbsalhaln daltal ( lSugialrto, 2017). 

Pengolalhaln daltal kuallitaltif yalitu reduksi daltal, penyaljialn da ltal daln penalrika ln 

kesimpulaln. Reduksi Da ltal daltal merupalkaln sallalh saltu dalri teknik a lnallisis daltal 

kuallitaltif. Reduksi daltal aldallalh bentuk alnallisis ya lng menaljalmkaln, menggolongkaln, 

mengalralhkaln, membualng yalng tidalk perlu daln mengorgalnisalsi daltal sedemikialn rupal 

sehinggal kesimpulaln alkhir da lpalt dialmbil. Penya ljialn daltal merupalkaln sallalh saltu dalri 

teknik alnallisis daltal kuallitaltif. Penya ljialn daltal aldallalh kegialtaln ketikal sekumpulaln 

informalsi disusun, sehinggal memberi kemungkina ln alkaln aldalnyal penalrikaln 

kesimpulaln. Bentuk penya ljialn daltal kuallitaltif berupal teks nalraltif lberbentuk caltaltaln 

lalpalngaln), maltriks, gralfik, ja lringaln daln balgaln. Menalrik kesimpula ln, Penalrikaln 

kesimpulaln merupalkaln sa llalh sa ltu dalri teknik alnallisis daltal kuallitaltif. 

Penalrikalnkesimpulaln aldallalh halsil alnallisis ya lng dalpalt digunalkaln untuk mengalmbil 

tindalkaln.penalrikaln kesimpulaln merupalkaln talhalp alkhir dalri pengolalhaln daltal 

(lA lndriyalni, 2017). 

Daltal dallalm penelitia ln kuallitaltif diperoleh dengaln mengguna lkaln berbalga li 

teknik pengumpulaln daltal lwalwalncalral, kuesioner, rekalmaln video/a ludio, daltal dalri buku, 

daltal dalri web), daln dilalkukaln secalral terus-menerus salmpali daltalnyal jenuh. A lnallisis 

daltal dilalkukaln dengaln mengorgalnisalsikaln daltal, menjalbalrkaln ke da llalm unit-unit, 

melalkukaln sintesis, menyusun ke da llalm polal, memilih malnal yalng penting untuk 

dipelaljalri, daln membualt kesimpulaln yalng dalpalt diceritalkaln kepaldal oralng lalin. lZalkalrial 

Fikri A llfalqih, 2018) 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1 Talnggalpaln Malsyalralkalt terhaldalp pelalku Minumaln Kerals 

 Perilalku menyimpalng yalitu semual tindalkaln ya lng bertentalngaln dengaln normal-

normal yalng berlalku dallalm sualtu sistim taltal sosiall malsyalralkalt, yalng didefinisikaln 

sebalgali sualtu tindalkaln ya lng dilalkukaln oleh seseoralng altalu beberalpal oralng alnggota l 

malsya lralkalt, secalral saldalr altalu tidalk saldalr ya lng bertentalngaln dengaln normal daln alturaln 
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ya lng telalh disepalkalti bersalma (l (Zalkalrial Fikri A llfalqih, 2018). Perilalku menyimpalng 

ya lng dialkibaltkaln oleh perilalku mengkonsumi mirals yalng sering terjaldi di Keluralhaln 

Hedalm aldallalh sering terjaldinyal tindalkaln-tindalkaln yalng membualt malsyalralkalt meralsal 

tidalk nyalmaln seperti malsallalh kalmtibmals contohnyal pemallalkaln jallaln, perkelalhialn, 

hinggal dalpalt menyebalbkaln malsallalh dallalm kelualrgal ya litu KDRT, dallalm penelitialn 

Salfri Miraldj 2020 dengaln judul Dalmpalk Minumaln Kerals Terhaldalp Perilalku Generalsi 

Mudal lGalmsungi Kecalmaltaln Ibu Selaltaln Kalbupalten Hallmalheral Balralt), penggunalaln 

minumaln kerals dalpalt menyebalbkaln galnggualn orgalnik ya litu galnggualn fungsi berpikir, 

peralsalaln daln perilalku. Minumaln kerals dikonsumsi berbalgali usial. Daln ketialdalaln 

kontrol sosiall menyebalbkaln timbulnyal berbalgali bentuk penyimpalngaln sosiall.  

Hall yalng salmal jugal dikaltalkaln oleh beberalpal informaln,balhwal palral pelalku 

mirals di Keluralhaln Hedalm jikal palral pelalku sudalh dallalm pengalruh mirals sering 

melalkukaln hall-hall menyimpalng kepaldal sialpal saljal , mulali dalri perkelalhialn, pemallalkaln 

hinggal melalkukaln KDRT.  

 Minumaln kerals sendiri aldallalh minumaln yalng mengalndung senyalwal kimia l 

ya litu etalnol. Etalnol aldallalh balhaln psikoalktif daln jikal mengkonsumsinyal secalra l 

berlebihaln dalpalt menyebalbkaln penurunaln kesaldalraln hall inilalh yalng bialsalnya l dalpalt 

menyebalbkaln seseoralng dalpalt melalkukaln hall-hall yalng menyimpalng sehinggal 

menimbulkaln dalmpalk buruk balgi diri sendiri malupun balgi lingkungaln malsyalralkalt.  

Falktor diri sendiri daln Falktor Pergalulaln ya lng buruk, penyebalb seseoralng 

mengkonsumsi mirals dalri halsil walwalncalral dengaln beberalpal informaln yalitu falktor 

penyebalb mengkonsumsi mirals yalitu dalri dirinya l sendiri dikalrenalkaln alwallnyal halnya l 

mencobal alkhirnyal menjaldi ketalgihaln, sehinggal ualng yalng sehalrusnyal digunalkaln 

untuk kebutuhaln kelualrgal , digunalkaln untuk membeli mirals , hall tersebutlalh yalng bisa l 

memicu kekeralsaln dallalm rumalh talnggal lKDRT).  

Sedalngkaln dalri falktor pergalulaln/lingkungaln dalri halsil walwalncalral dialtals 

mengaltalkaln balhwal ya litu lingkungaln yalng buruk memalng membalwal dalmpalk yalng 

buruk balgi seseoralng, beralwall dalri aljalkaln untuk mirals alkhirnyal bisal menjaldi perilalku 

menyimpalng seperti perkelalhialn, pemallalkaln jallaln daln jugal halrus berurusaln dengaln 

pihalk berwaljib 

Falktor penjuallaln mirals illegall di Keluralhaln hedalm jugal menjaldi sualtu 

penyebalb perilalku mirals seperti ya lng dikaltalkaln informaln rw, daln rt mirals ilegall yalng 

selalin halrgalnyal ya lng muralh mudalh jugal didalpaltkaln hall ini menjaldi sallalh saltu 

penyebalb perilalku menyimpalng di Keluralhaln Hedalm 

Hall ini halrus diperhaltikaln kalrenal percumal jikal pemerintalh sudalh membaltalsi 

penjuallaln mirals yalng ditoko talpi malsih balnyalk mirals ilegall tersebalr dilingkungaln 

Keluralhaln Hedalm. 

 

3.2. Dalmpalk Minumaln Kerals terhaldalp malsyalralkalt  

Dalmpalk dalri perilalku mirals ini memalng membalwal balnya lk dalmpalk buruk 

misallnyal dalmpalk kepaldal diri sendiri, kelualrgal daln jugal dalmpalk terhaldalp kenyalmalnaln 

bermalsyalralkalt. lPraltalmal, 2013) 

Dalmpalk fisik, halsil walwalncalral dengaln beberalpal informaln mengaltalkaln balhwa l 

dalmpalk dalri mengkonsumsi minumaln kerals ini salngalt balnyalk merugikaln diri sendiri, 

mulali dalri kecelalkalaln salmpali dengaln salkit dialnggotal tubuh tertentu alkibalt efek 

salmping mirals. Walwalncalral dengaln pelalku mirals daln kelualrgal pelalku mirals, diketalhui 

dalmpalk buruk dalri mirals ini selalin berdalmpalk terhaldalp dirinyal sendiri yalitu membualt 

salkit tubuh sehinggal dihalruskaln di ralwalt dirumalh salkit , jugal kalrenal sudalh dallalm 
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pengalruh mirals dalpalt membualt pelalku yalng dallalm kealdalaln setengalh saldalr melalkukaln 

KDRT.  

Dalmpalk yalng dialkibaltkaln mirals jugal membualt halrus berurusaln dengaln piha lk 

berwaljib kalrenal menggalngu kenyalmalnaln walrgal seperti perkelalhialn, pallalk-pallalk jallaln 

daln kejaldialn yalng berujung pidalnal seperti contoh paldal talhun 2021 dialsralmal Bialk 

Keluralhaln Hedalm kalrenal falktor kesallalhpalhalmaln membualt seoralng pelalku yalng 

dallalm pengalruh mirals melalkukaln penikalmaln kepaldal temalnnyal sendiri hall ini bukalnya l 

halnya l merugikaln diri sendiri tetalpi jugal merugikaln oralng lalin. 

Dalmpalk Kepaldal Kelualrgal, berdalsalrkaln walwalncalral dengaln informaln ya litu 

kelualrgal pelalku mirals itu sendiri mengaltalkaln balhwal dalmpalk dalri mirals bukaln halnyal 

membalwal dalmpalk buruk kepaldal pelalku mirals itu sendiri daln lingkungalnnya l tetalpi 

jugal ini membalwal dalmpalk buruk kepaldal kelualrgal ya litu pelalku tidalk menalfkali 

kelualrgal dengaln balik kalrenal ualng ya lng digunalkaln untuk membeli balhaln malkalnaln 

digunalkaln untuk membeli minumaln kerals, kalrenal sudalh dallalm pengalruh mirals dalpalt 

membualt pelalku melalkukaln kekalralsaln dallalm rumalh talnggal lKDRT). Dalmpalk mirals 

ini malng mesalngaltlalh berpengalruh dallalm kehidupaln berkelualrgal. 

Dalmpalk Sosiall Malsyalralkalt, dalmpalk perilalku penggunal mirals selalin membalwa l 

dalmpalk buruk kepaldal diri sendiri daln kelualrgal jugal salngalt berdalmpalk paldal sosia ll 

malsya lralkalt seperti ya lng dikaltalkaln beberalpal informaln ya litu dalmpalk negaltif yalng 

sering terjaldi aldallalh malsallalh kalmbtibmals ketikal sudalh malbuk malu beli minumaln 

tetalpi ualng kuralng palral pelalku yalng sudalh malbuk tersebut bialsalnyal pallalk-pallalk jallaln 

daln jugal memintal ualng.  

Perilalku menyimpalng tersebut tidalk memalndalng bulu sialpal saljal malu pendeta l 

altalu ustald, kendalralaln rodal 2 malupun rodal 4 jikal sudalh dallalm kondisi ma lbuk yalng 

lewalt palsti alkaln dipallalk daln dimintali ualng.  

Seperti aldal contoh kalsus yalng dialkibaltkaln oleh mirals  paldal talhun 2020 yalng 

menyebalbkaln alsralmal  Universitals Uncen di Keluralhaln Hedalm  dibalkalr, beralwall dalri 

palral pelalku daln kobaln salmal-salmal mengkonsumsi mirals daln dallalm pengalruh 

mirals,palral pelalku memintal ualng paldal korbaln untuk membeli mirals kalrenal korbaln 

tidalk aldal ualng korbaln pun pergi kalrenal tidalk menerimal hall itu palral pelalku melalkukaln 

pengeroyokaln kepaldal pelalku sehinggal menyebalbkaln pelalku meninggall dunial, kalrenal 

tidalk menerimal hall ini kelualrgal korbaln memballals dengaln membalkalr alsralmal putra l 

guru sekolalh dalsalr lPGSD) Universitals Cenderalwalsih tempalt palral pelalku tinggall yalng 

membualt talksiraln kerugialn malteriall 500 jutal . 

 

3.3. Respon malsyalralkalt terhaldalp perilalku mirals  

Malsyalralkalt aldallalh sekumpulaln malnusial yalng salling bergalul, dallalm istilalh 

ilmialh aldallalh salling berinteralksi. Sualtu kesaltualn malnusial dalpalt mempunyali pralsalralna l 

melallui walrgal-walrgalnya l dalpalt salling berinteralksi. Didallalm interalksi itu terjaldilalh 

sualtu perilalku, aldal perilalku positif aldalpulal perilalku negaltive. lWalgiu et all., 2017) 

Perilalku negaltif itulalh yalng bialsal disebut perilalku penyimpalng, Perilalku 

penyimpalng yalng sering terjaldi aldallalh, ketikal pelalku mengkonsumsi minumaln kerals 

daln dallalm pengalruh mirals itulalh pelalku melalkukaln sesualtu ya lng menyimpalng, hall 

tersebutlalh ya lng dalpalt membalwal  dalmpalk buruk balgi pelalku itu sendiri, kelualrgal 

malupun kepaldal lingkungaln dial tinggall .  
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Respon/talnggalpaln malsyalralkalt terhaldalp pelalku mirals ini halmpir salmal semua l 

ya litu tidalk aldalnya l ralsal kealmalnaln daln kenyalmaln dikalrenalkaln pelalku mirals ini sering 

membalwal dalmpalk buruk balgi lingkungaln daln malsallalh yalng sering muncul iallalh 

malsallalh kalmbtimbals lkealmalnaln ,ketertibaln dimalsyalralkalt). 

Respon malsyalralkalt terhaldalp perilalku tersebut iallalh dengaln lalngsung menegur 

pelalkunyal altalpun ya lng melibaltkaln merekal kepaldal kegialtaln-kegialtaln positif daln jallur 

teralkhir untuk menalnggalni perilalku tersebut aldallalh melalpor kepaldal pihalk berwaljib. 

Selalin upalyal-upalya l yalng dilalkukaln tersebut malsya lralkalt jugal berhalralp kepaldal 

pemerintalh daln dinals terkalit pihalk algalr minumaln kerals yalng dijuall illegall bisal 

diperiksal daln penjuallnya l halrus dihukum tegals dengaln halralpaln aldalnyal efek jeral. 

 

4. Kesimpulan 

Talnggalpaln malsyalralkalt terhaldalp pelalku minumaln kerals di Keluralhaln Hedalm 

aldallalh, merekal salngalt kontroversi/sa lngalt tidalk menyuka li perila lku tersebut 

dikalrenalkaln, ketikal pelalku minumaln kerals yalng suda lh malbuk dalpalt melalkukaln hall-

hall yalng menyimpa lng sehinggal hall tersebut dalpalt membalwal dalmpalk buruk, bukaln 

saljal kepaldal dirinyal sendiri, tetalpi kepaldal kelualrgal altalupun kepaldal sosiall malsyalralkalt 

tempalt dial tinggall, perilalku penyimpa lng ya lng di dalpaltkaln dalri penelitia ln ini aldallalh 

perilalku mirals ini selalin bisa l membalwal dalmpalk buruk kepaldal dirinyal sendiri 

contohnyal, oralng yalng sering mengkonsumsi mira ls fisiknyal menjaldi salkit altalupun 

kecelalkalaln dengaln kendalralaln sehinggal halrus malsuk rumalh salkit. Da ln jugal dalmpalk 

mirals ini aldallalh malsallalh kea lmalnaln lingkungaln lkalmbtimals), kekera lsaln dallalm rumalh 

talnggal lKDRT), perila lku ini sa lngalt besalr dipengalruhi oleh falktor interna ll ldiri sendiri) 

daln falktor eksternall yalitu lingkungaln daln pergalulaln tempalt tinggall. Pelalku ya lng sering 

mengkonsumsi mirals, beralnggalpaln balhwal mengkonsumsi mirals itu suda lh menjaldi hall 

ya lng bialsal. Falktor eksternall jugal salngaltlalh berperaln penting dallalm perilalku penggunal 

mirals ya lng beralwall dalri aljalkaln kumpul-kumpul, talmbalh-talmbalh ualng untuk beli mirals 

sehinggal dalpalt terjaldi tindalkaln kriminall. 

Dalmpalk minumaln kerals terhaldalp malsyalralkalt ya litu memba lwal dalmpalk buruk 

kepaldal diri sendiri, kelualrgal daln jugal kealmalnaln daln kenyalmalnaln bermalsya lralkalt. 

Dalmpalk ini jugal dalpalt menyebalbkaln salkit fisik paldal diri sendiri, kelualrgal pelalku, daln 

ekonomi kelualrgal balhkaln sa lmpali dengaln mengalkibaltkaln KDRT. Da lmpalk ini jugal 

membualt malsyalralkalt menjaldi tidalk nyalmaln dengaln aldalnyal malsallalh Kalmtibmals 

lkealmalnaln daln ketertibaln malsya lralkalt) yalitu : pemallalkaln, perkelalhialn, balhalkaln salmpali 

dengaln pembunuhaln. 

Respon malsya lralkalt terhaldalp perilalku mirals ini aldallalh aldal walrgal malsyalralkalt 

ya lng menegur pelalkunyal. Da ln jugal dalpalt melibaltkaln merekal dallalm kegialtaln – 

kegialtaln positf sseperti kegia ltaln gerejal, pogralm pemerinta lh seperti proyek 

penalmballaln jallaln, sehinggal dalpalt menguralngi pelalku untuk mengkonsumsi mira ls. 

Nalmun pelalku melalkukaln hall – hall yalng menyimpalng malkal hall teralkhir yalng 

dilalkukaln dalpalt melalpor pelalku kepaldal pihalk berwaljib.  
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